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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan media pembelajaran fisika berbasis Web Microsoft Sway
terhadap literasi sains siswa pada mata pelajaran fisika kelas X SMA.
Penelitian ini  merupakan penelitian Quasy Eksperimen dengan
menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah
pretest-posttest non-equivalent control group design. Subjek pada penelitian
ini yaitu peserta didik kelas X C sebagai kelas eksperimen dan X D sebagai
kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data berupa test soal pilihan ganda.
Instrumen test dalam bentuk pilihan ganda mengukur kemampuan literasi
sains siswa yakni pada aspek kompetensi.

Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan literasi sains siswa
saat pretest pada kelas eksperimen menghasilkan rata-rata sebesar 40,74 dan
di kelas kontrol dengan rata-rata 40,37. Kemudian saat posttest rata-rata kelas
eksperimen 72,59 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 52,59 sehingga
memperoleh nilai N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,53 dengan kriteria
sedang dan di Kkelas kontrol-memperoleh-nilai N-gain sebesar 0,17 yang
termasuk dalam Kriteria rendah. Dari perhitungan uji hipotesis, yaitu uji-t
diketahuisbahwa nilai signifikansi (sig 2-tailed) adalah 0.000;snilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 (sig 0.000 < 0.05), maka H, ditolak'dan Hy diteri

artinya terdapat pengaruh penggunaan media pembelaja
s Web Microsoft Sw: aiﬂ iterasi sains siswa.
Penelitian ini d kan. bahwa _terdapat

an media, pembelajaran fisika berbasis.\Web Mi
terhadap i-sains siswa berdasarkan hasil.uji-t dal a peningkatan

kemampuan literasigsains siswa. berdasarkan igaltara data pretest dan
posttest. K

Kata kunci: Media Pembelajaran, Web Microsoft Sway, Literasi Sains




ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an influence of the use
of Microsoft Sway Web-based physics learning media on students' science
literacy in grade X high school physics subjects. This research is an
Experimental Quasy research using quantitative methods. The type of
research used was the Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group
Design. The subjects in this study were students of class X C as an
experimental class and X D as a control class. Data collection instrument in
the form of multiple-choice. Test instruments in the form of multiple choice
measure students' science literacy, namely in the aspect of competence.

The results of this study showed that students' science literacy skills
during the pretest in the experimental class resulted in an average of 40.74
and in the control class with an average of 40.37. Then during the posttest
the average experimental class was 72.59 while the average control class
was 52.59 so that it obtained an N-gain value in the experimental class of
0.53 with medium criteria and in the control class obtained an N-gain value
of 0.17 which was.included in-the low criteria. From the calculation of the
hypothesis test, namely the t-test, it.is’known that the significance value (sig
2-tailed) is:0:000, the value is smaller than 0.05/(sig 0.000 <:0:05), then Hy is
rejected andHy is accepted, which means that there is an influence on the use
rosoft Sway Web—mm‘h ics learning media on stude
Y. ﬂ

This'study can'b di that there-is an influence of
way Web-based on the results of the_t-test and
students’ science literatymskills based on.evidence between pretest and
posttest data.

Keywords: Learning Media, %crosoft Sway Web, Science Literacy
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MOTTO

B
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan pasti ada kemudahan”.

(Q.S. Al-Insyirah :6)

LSJAYJM

“Dan mudahkanlah untukku urusanku”.

(QS Thaha :26)"

'Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta, 2019).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Mengacu pada judul skripsi yakni mengenai “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Web Microsoft
Sway Terhadap Literasi Sains Siswa Pada Mata Pelajaran
Fisika Kelas X SMA” untuk menghindari kesalah pahaman
maka peneliti akan menjelaskan maksud dari judul skripsi ini.
Penelitian ini terfokus pada pengaruh media pembelajaran yaitu
berupa Web Microsoft Sway yang bisa digunakan melalui
Android atau dapat digunakan pada Smartphone, yang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan literasi belajar siswa pada mata
pelajaran fisika khususnya pada materi pemanasan global dan
perubahan iklim. Berikut penegasan judul berdasarkan arti kata
yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh merupakan suatu keadaan hubunga
balik, atau h;ﬁn S akibat antara
mempengaruhi lu ipemgaruhi. Jika salah sa
isebut pengaruh tersebut tersebut berubah, ma
aki ng ditimbulkannya®.

2. Media‘wi m
Media pe jaran.m an segala sesuatu yang

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan (bahan
pembelajaran) sehingga dapat membangkitkan perhatian,
minat, pikiran dan perasaan siswa serta dapat berpengaruh
dalam proses pembelajaran untuk tercapainya tujuan
pembelajaran.?

A Rafig, ‘Dampak Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial
SuatuMasyarakat’, Global Komunika, 1.1 (2020), 19.

*Yolanda Febrita dan Maria Ulfah, ‘Peranan Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa’, Diskusi Panel Nasional Pendidikan
Matematika, 5.1 (2019), 183.
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3. Web Microsoft Sway
Web Microsoft Sway dapat mengubah arah prilaku
peserta didik, peserta didik lebih senang melakukan kegiatan
belajar, sebab peserta didik tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru tetapi juga melakukan aktivitas lain misalnya
mengamati gambar yang diberikan sebagai pendukun serta
dapat meningkatkan dan memperluas pengetahuan®.
4. Literasi Sains
Literasi sains adalah kemampuan memahami dan
mengkomunikasikan sains serta menerapkan keterampilan
ilmiah untuk memecahkan masalah. Literasi sains adalah
tentang mengembangkan pola pikir, prilaku, dan karakter
seseorang. Literasi sains dalam pendidikan sekolah
dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu, yakni dalam
pemahaman  kompetensi  pemahaman , tingkat tinggi,
kompetensi berpikir. kritis, -kompetensi© berkolaborasi dan
komunikasi serta kompetensi berpikir kreatif.?

Demikian penegasan judul penelitian pengaruh/ pe
edia.pembelajaran fisi l eb Microsoft.Swa:
literasi-sains sisw ta“pelajaran Fisika kelas
untuk~.mengetahui apakah terdapat pe
penggunaan media pembelajaran_berbasis Web Microsoft Sway

terhadap I~iswa k_elasP

“Nurma Fitri Handayani, Wahid Ibnu Zaman, dan Kukuh Andri Aka,
‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Website ( Microsoft Sway ) Pada
Materi Bagian Tubuh Tumbuhan Dan Fungsinya Untuk Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal
Pemikiran Pendidikan, 28.2 (2022), 132.

Harlinda Syofyan dan Trisia Lusiana Amir, ‘Penerapan Literasi Sains
Dalam Pembelajaran IPA Untuk Calon Guru SD’, JPD: Jurnal Pendidikan Dasar,
10.2 (2019), 35.



B. Latar Belakarang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam
kehidupan seseorang untuk mencapai tujuan nasional
pendidikan seperti dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa
dan pendidikan yang melahirkan keadilan sosial, hal ini
tentunya harus didukung oleh sistem yang terintegrasi dan
dibangun bersama-sama. Menurut Undang-Undang tentang
sistem pendidikan nasional, pendidikan merupakan usaha
yang tersusun secara runtut guna membuat keadaan proses
belajar mengajar pada proses pembelajaran  yang
mengutamakan keaktifan siswa dalam mengasah potensi yang
ada di dalam diri siswa untuk memperkuat keterampilan,
pengendalian diri, kepribadian serta akhlak dari dalam siswa
itu sendiri (UU No. 20 Tahun 2003).°

Oleh karna itu yang ingin kehidupannya lebih baik dengan
belajar, ‘maka harus. berusaha untuk dapat memanfaatkan
segala pemberian yang Allah SWT berikan. Allah SWT
berfirman:

VA v e Sl G20 8 T
o flh Bl o, L8

Artinyasy,‘Bacalah dengan (menyebut) nama Tuh
iptakan, Dia telah menciptakan manusi I segumpal
darah. dan Tuhanmulah ha Pemurah. Yang
menga‘jm dengan%ena) galam. Dia
mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S Al-
‘Alaq [96]: 1-5).
Dari ayat Al-Qur’an di atas, Allah SWT memerintahkan
hamba-Nya membaca untuk menimba ilmu dan ini merujuk
pada apa yang didefinisikan oleh sistem pendidikan Indonesia

sebagai mensyaratkan seluas-luasnya kesempatan untuk
menempuh pendidikan guna menimba ilmu dalam proses

®Elizabeth Simatupang dan Indrawati Yuhertiana, ‘Merdeka Belajar
Kampus Merdeka Terhadap Perubahan Paradigma Pembelajaran Pada Pendidikan
Tinggi : Sebuah Tinjauan Literatur’, Jurnal Bisnis, Manajemen Dan Ekonomi, 2.2
(2021), 31.
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pembelajaran’.Pembelajaran adalah interaksi antara siswa
dengan guru dan sumber belajar dalam suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh
guru agar dapat terwujud proses perolehan pengetahuan dan
informasi, penguasaan keterampilan dan karakter, serta
pembentukan sikap dan keyakinan pada setiap siswa. Dengan
kata lain, pembelajaran adalah proses yang membantu siswa
belajar dengan baik dan berlaku di manapun dan
kapanpun.®Menurut Komalasari yang dikutip oleh An Nisaa
dan llyas yaitu sebuah pembelajaran dapat dikatakan efektif
dan efisien jika terdapat proses dari pembelajaran yang
direncanakan serta dilakukan evaluasi secara sistematis.’
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran adalah adanya hubungan prilaku dan interaksi
antara .guru dengan siswa untuk menerapkan capaian
pembelajaran yang efektif dan efisien.

Keterampilan pada ~abad 21 menjadi fokus utama
pendidikan saat ini, pada pendidikan IPA Kkhususnya pada
mata pelajaran fisika."°Menurut Sutarto dan Indrawati
dikutip ‘oleh N ll akikat/ fisika/ad
pengetahuan vyal S mponen-komponen
erti Konsep, prinsip, teori tentang=“gejala-gej
ilmiah. Fisika“dalam pembelajaransbersifat rill dan abstrak.
Bersif, tla materi ’h ut dapat dilihat,
dipahami dan !&skan secara”langsung oleh peserta didik
dengan kasat mata dan bersifat abstrak apabila materi fisika
tersebut tidak dapat dilihat secara langsung oleh mata dan
perlu digambarkan secara fisis konsep dasarnya. Berdasarkan

"Masykur dan Siti Solekhah, ‘Tafsir Qur’an Surah Al-’Alaq Ayat 1 Sampai
5 (Perspektif llmu Pendidikan)’, Jurnal Studi Keislaman, 2.2 (2021), 73.

8Dea Kiki Yestiani dan Nabila Zahwa, ‘Peran Guru Dalam Pembelajaran’,
Jurnal Pendidikan Dasar, 4.1 (2020), 41-42.

°An Nisaa Al Mu’min Liu dan Ilyas, ‘The Influence of the Use of Pasco
Scientific Teaching Aids Against Learning Outcomes and Scientific Attitudes of
University of Flores Physics Study Program Students’, JPF: Jurnal Pendidikan
Fisika, 7.3 (2019), 327.

Oysnul Fuadi, ‘Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Literasi
Sains Peserta Didik’, Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 5.2 (2020), 108-9.
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uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fisika merupakan ilmu
yang tidak hanya mempelajari tentang angka-angka baik pada
rumus dan persamaan yang harus dihafalkan, tetapi fisika juga
harus dipelajari dengan memahami konsep dasar dalam
penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari."*
Kemampuan peserta didik dalam menguasai dan mempelajari
ilmu pengetahuan khususnya pada mata pelajaran fisika
sangat berkaitan dengan perkembangan sains dan teknologi
yang saat ini semakin pesat sehingga peserta didik dituntut
mempunyai kemampuan literasi sains yang baik."

Literasi sangat penting untuk mempersiapkan bekal
keterampilan yang harus dimiliki siswa di abad ke-21 dari
tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi yang meliputi
keterampilan  berpikir ‘kritis,. kreatif, kolaboratif dan
komunikasi. Data hasil evaluasi PISA menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains siswa di Indonesia dalam kategori
rendah atau Low Internasional Bencmark. Rendahnya literasi
sains siswa di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya, rendahnya pemahaman siswa terhadap ikat
sains atau. Nat f!c' (NoS) serta/ sis
memahami sai r*saja siswa belum
ngaplikasikan konsep sains dalam kehidupa
Literasi sainstperlu_dikembangkanssejak dini, pada jenjang
sekolWﬂgga setr siswa memiliki
kompetensi yang“semakin lengkap. Literasi sains potensial
dikembangkan ditingkat SD dengan adanya muatan
pembelajaran IPA yang dilengkapi dengan kompetensi dasar
ranah pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran IPA yang

YSutarto, ‘Buku Ajar Berbasis Gambar Proses Dalam Pembelajaran Fisika
Usaha Dan Energi Di SMA’, Seminar Nasional Pendidikan Fisika, 4.1 (2019), 246.

2Nurul Ulfah, Ibrahim, dan Vlorensius, ‘Pengaruh Penerapan Pendekatan
SETS (Science, Environment, Technology dan Society) Pada Mata Pelajaran IPA
Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 2 Tarakan’, BJBE: Borneo
Journal of Biology Education, 2.1 (2020), 25.

¥Abdullah Usemahu, Pramita Wally, dan Andi Sitti Marwah, ‘Penerapan
Blended Learning Dengan Pendekatan STEM Untuk Meningkatkan Literasi Sains
Dan Kemampuan Kognitif Siswa SMA’, Jurnal Biology Science & Education, 11.2
(2022), 185.
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optimal terjadi jika siswa diarahkan untuk mencari tahu
melalui serangkaian proses pnemuan sehingga membantu
mereka memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
Serangkaian proses penemuan yang identik dapat saling
berkaitan dengan konsep literasi secara pararel siswa
mengalami perkembangan keterampilan untuk membaca,
menulis, menggunakan bahasa lisan yang akuntabel, serta
terlibat dalam proses penalaran yang ilmiah. Keberhasilan
literasi sains siswa dalam pembelajaran ditentukan oleh faktor
internal dan eksternal siswa. Faktor yang menyebabkan
kemampuan literasi sains siswa yaitu ketertarikan pada sains,
motivasi belajar, strategi guru dalam pembelajaran, dan
fasilitas sekolah. Salah satu pihak yang dapat membantu siswa
memiliki literasi - sains yang baik adalah guru. Strategi
pembelajaran, konten pembelajaran, fasilitas belajar, media
pembelajaran, dan aktivitas pembelajaranyang kundusif dapat
dirancang oleh guru untuk mengoptimalkan berkembangnya
literasi sains siswa.**

Menurut OECD yang dikutip oleh’ Fuad liter
merupakan L.a sesegrang
pengetahuanny identifikasi~ per
ngkonstruksi pengetahuan baru, memberik
secara ilmiahgimengambil kesimpulan.berdasarkan bukti-bukti
iImiaWan mengpola pikir reflektif
sehingga mampu™gerpartisipasi*dalam mengatasi isu-isu dan
gagasan-gagasan terkait sains khususnya fisika. Pihak
Organisation for Economic Cooperation and Development
(OECD) telah mengumumkan skor PISA (Programme for
International Student Assesment) untuk Indonesia tahun 2018
bidang literasi, matematika dan juga sains. Pengukuran PISA
bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan dengan
mengukur kinerja siswa di pendidikan menengah terutama
pada tiga bidang utama, yaitu matematika, sains, dan literasi.

¥Kintan Limiansih dan Maria Melani lka Susanti, ‘Identifikasi Profil
Literasi Sains Mahasiswa PGSD’, DWIJA CENDIKIA: Jurnal Riset Pedagogik, 5.2
(2021), 315.
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Penyerahan hasil PISA 2018 untuk Indonesia telah diberikan
Yuri Belfali (Head of Early Chillhood and Schools OECD)
kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (MENDIKBUD)
Nadiem Makarim digedung KEMENDIKBUD Jakartadan
menetapkan Indonesia berada pada urutan ke-70 dari 78
negara peserta. Selama hampir 20 tahun terakhir sejak PISA
merilis hasil kemampuan literasi sains peserta didik di seluruh
dunia, Negara Indonesia selalu berada pada urutan bawah. Hal
ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran sains di
Indonesia jauh dibawah negara-negara anggota OECD.
Dengan ini peneliti menggunakan indikator peningkatan
literasi sains pada aspek kompetensi atau yang disebut proses
sains menurut penilaaian sains PISA yang meliputi tiga
indikator literasi sains yaitu menjelaskan fenomena ilmiah,
merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah, dan
menginterpretasikan data dan-bukti ilmiah:*®

Mempelajari sains juga merupakan bagian dari garis indeks
keilmuan Al-Qur’an. Salah satu dari perintah Allah SWT
terdapat pada ayat 17-20 surat Al-Ghasyiyah berikut:

z

(Y ) M)wb O 2) &2

Artinya: _“Maka apakah mereka tid emperhatikan unta
bagai iciptakan ~ bagaimana ia
ditinggikan? Dan gunung-gunuhg bagaimana ia ditegakkan?

Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” (Q.S Al-Ghasyiyah
ayat 17-20).

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan
manusia untuk mengeksplorasi dan meneliti aspek dunia. Cara
untuk menyelidiki semua ini, dipelajari melalui sains.
pengamatan ilmiah akan memperkenalkan manusia pada

BMazidah Qurrotu Aini, ‘Perbedaan Literasi Sains Siswa Dalam
Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Dan Project Based
Learning’, Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik Dan Kependidikan, 2.2 (2022), 225.
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pengetahuan, kebijaksanan dan kekuasaan tanpa batas yang
dimiliki Allah SWT.'

Menurut Wulandari dan Azka yang dikutip oleh Mula Sigiro
dkk, sains berperan penting sebagai dasar pengembangan teknologi
dimana masyarakat yang sadar literasi sains dapat memahami dan
menggunakan teknologi sesuai dengan kebutuhan perkembangan
zaman."” Faktor yang mengakibatkan literasi sains rendah juga
terdapat pada penggunaan materi ajar digital belum maksimal,
keterbatasan guru dalam menguasai teknologi digital (IT), serta guru
cenderung mengutamakan teori dan hafalan. Siswa pada era digital
lebih menyukai pembelajaran bersitus Web daripada pembelajaran
konvensional. Menurut Harefa yang dikutip oleh Muflikatun dkk,
yang menyatakan bahwasiswa milenial memilih pembelajaran
berbasis situs Web daripada pembelajaran konvensional *®

Menurut Sudarmoyo yang dikutip oleh Selviza dkk, media
persentasi. banyak digunakan dalam bidang.pendidikan, salah satu
contoh media adalah Microsoft PowerPoint. Namum dengan
perkembangan teknologi khususnya internet yang berkembang
sangat pesat media pembelajaran berbasis Web / pun
berkembang. dan s bl kan, termasuk media‘p
Microsoft Sway. lah perangkat lunak .
b, artinya.dengan Microsoft Sway siswa‘tidak perlus
aplikasi di ponselwatau di laptop.terlebin dahulu. Namun, dalam
pengglﬂus tersam rmet untuk bisa
menggunakan Micresoft Sway.* ggunaan media pembelajaran
yang menarik akan meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk
belajar yang pada akhirnya akan membuat siswa berhasil

'Rina Delfita dkk, ‘Pengembangan Modul Sistem Pencernaan Makanan
Berbasis Literasi Sains Kelas VIII MTsN Padang Japang’, Natural Science Journal,
4.1 (2018), 480-481.

YMula Sigiro dkk, ‘Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Internasional
Menggiatkan Literasi Sains (Fisika) Di SD Dan SMP HKBP Sidorame Bersama
Mabhasiswa Dari Ceko’, Communnity Development Journal, 4.1 (2023), 888-889.

BMuflikatun, Santoso, dan Erik Aditia Ismaya, ‘Pengembangan Bahan Ajar
Digital Berbasis Microsoft Sway Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Sekolah
Dasar’, PSEJ: Pancasakti Science Education Journal, 6.2 (2021), 85.

Bselviza dkk, ‘Validitas Media Presentasi Menggunakan Microsoft Sway
Bermuatan Pendekatan Kontekstual Tentang Materi Keanekaragaman Hayati’,
Journal on Teacher Education, 4.1 (2022), 357-358.
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memahami materi yang diberikan.*’Dalam penelitian ini peneliti
akan membagikan link Web Microsoft Sway yang telah dibuat
sebelumnya dan berisi materi pelajaran fisika kelas X SMA melalui
WhatsApp Group yang nantinya akan diakses siswa dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu guru mata
pelajaran fisika di SMA Muhammadiyah Gisting menyatakan
bahwa kurangnya pemahaman dalam pengetahuan sains dan
pengenalan masalah membuat siswa sulit dalam menarik
kesimpulan. Selain itu juga kurangnya penggunaan media dengan
guru yang hanya menggunakan buku paket membuat siswa pasif
sehingga masih banyak peserta didik yang malas untuk membaca
dan guru tersebut mengatakan bahwa dengan hal tersebut tingkat
literasi sains siswa masih rendah. Sehingga peneliti melakukan pra
penelitian di sekolah untuk membuktikan kemampuan awal literasi
sains siswa dengan hasil dibawah'ini:

Tabel 1.1 Hasil Persentase Pra Penelitian Kemampuan Awal

Literasi Sains

) ) Jumlah Persentase

Indikator Liter iti awaban Benar
Sains 3 c D

jelaskan ,
fenomena ilmiah 3 16% Rendah
Mer ;
mengevaluasi 3 20% F?erﬁ:;
penyelidikan ilmiah
Menginterpretasikan Sanaat
data  dan bukti | 4 | 26% | 24% g
o Rendah
ilmiah

Dy uberti, Dyah Kusuma Wardhani, dan Sri Latifah, ‘Pengembangan
Mobile Learning Berbasis Smart Apps Creator Sebagai Media Pembelajaran Fisika’,
Physics and Science Education Journal (PESJ), 1.2 (2021), 91.
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Gambar 1.1 Data Kemampuan Awal Literasi Sains

Sumber : Data Kemampuan Awal Literasi Sains

Adapum kategori dalam penilaian kemampuan literasi sains yaitu:
__ Tabel 1.2 Kategori Literasi Sains™

. Persentase (%) | @ Kategori
81-100 . SangatTlnggl i

~61-80

S

S Merpiore
Srrmmgng righ

B ey pecang S
Mgt
pereeiat e
.-

» Mergrterwtas
2at e P Bkt
-

merancang da valua olika
data dan bukti secara |Im|ah Melalui soal plllhan ganda dengan 5
pilihan jawaban yang terdiri dari 10 soal. Pada kelas X C
menunjukkan hasil pada menjelaskan fenomena ilmiah sebesar
16%, merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah sebesar
19%, menginterpretasikan data dan bukti ilmiah sebesar 26%.
Sedangkan kelas X D menunjukkan hasil pada menjelaskan
fenomena ilmiah sebesar 20%, merancang dan mengevaluasi
penyelidikan ilmiah sebesar 20%, menginterpretasikaan data dan
bukti ilmiah sebesar 24%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

ZM Syahrum Sujudi, Tengku Idris, dan Peny Husna Handayani, ‘Profil
Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP Islam As-Shofa Kota Pekanbaru Berdasarkan
PISA’, JNSI: Journal of Natural Science and Integration, 3.1 (2020), 60.
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penilaian kemampuan literasi sains siswa di atas termasuk dalam
persentase < 40 sesuai dengan Kkategori penilaian pada tabel 1.2
kemampuan literasi sains siswa termasuk dalam kategori sangat
rendah.

Berdasarkan latar belakang dan uraian masalah di atas,
perlu dilakukannya penelitian dengan menggunakan media
pembelajaran  berbasis Web Microsoft Sway untuk
meningkatkan  kemampuan literasi sains siswa. Dari
permasalahan pembelajaran tersebut maka salah satu solusi adalah
media presentasi menggunakan Microsoft Sway. Microsoft Sway
dibutuhkan sebagai media alternatif yang bisa digunakan baik secara
mandiri maupun belajar bersama guru dikelas, dan peserta didik
sangat setuju dan penting jika dikembangkan media presentasi
berbasis Web Microsoft Sway dalam pembelajaran fisika di sekolah.
Microsoft Sway merupakan salah satu media,persentasi presentasi
yang dibuat secaara online dan diputar secara online pada laman
sway.office.com. Hasil presentasi dapat langsung dibagikan kepada
penerima menggunakan link yang dibagikan. Microsoft Sway sangat
cocok ‘untuk guru_maupun peserta didik dalam pem
Microsoft Sway memil l dibandingkandebe
lain“seperti pow u terebut yaitu fitur-fi
isajikan “dapat merangsang otak peserta®didik
ketertarikan teeri§imenerus dalamproses.pembelajaran.”

Pafﬂini penew&kan kemampuan
literasi sains p aspek kompetensi yang mencakup 3

indikator literasi sains yaitu menjelaskan fenomena ilmiah,
merancang dan  mengevaluasi  penyelidikan  ilmiah,
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah.  Sehingga
penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Fisika Berbasis Web Microsoft Sway
Terhadap Literasi Sains Siswa Pada Mata Pelajaran
Fisika Kelas X SMA”.

22 .
Selviza and others.
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C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas
maka identifikasi dan batasan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. ldentifikasi Masalah

a.

Peserta didik di Indonesia memiliki capaian literasi
sains yang rendah.

Kurangnya keterbatasan guru dalam menguasai
teknologi digital.

Pembelajaran  fisika kurang menerapkan media
pembelajaran.

Dampak dari kurangnya penggunaan  media
pembelajaran tersebut diperkuat melalui pendapat siswa
terhadap pembelajaran fisika, siswa merasa bosan
dengan proses belajar yang hanya menulis dan
menghafal.

2. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

a.

.»Model"p a

Media pembelajaran yang digunakan peneliti
penunjang l: jar adalah Web Microso

ng“digunakan<dalam p
ini“menggunakan model pembelajaran P
Learning ndengan sintaksimengorientasikan peserta

WP masalmisasikan peserta
didik untuk®elajar, me bing penyelidikan individu

maupun kelompok, menyajikan hasil karya, dan
menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Literasi sains pada penelitian ini berdasarkan PISA
pada aspek kompetensi yang memiliki 3 indikator yaitu
menjelaskan  fenomena ilmiah, merancang dan
mengevaluasi penyelidikan ilmiah, dan
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi
pemanasan global dan perubahan iklim.
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e. Subjek penelitian dan tempat penelitian adalah peserta
didik kelas X C dan X D SMA Muhammadiyah Gisting
Kabupaten Tanggamus.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh dalam
penggunaan media pembelajaran fisika berbasis Web Microsoft
Sway terhadap literasi sains siswa?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dilakukannya
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran fisika berbasis Web Microsoft Sway
terhadap literasi sains siswa pada mata pelajaran Fisika kelas
X SMA.

F. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat penelitian adalah:

1. Manfaat Teofiti l

Diharapka enelit ini dapat me
tambahan informasi dan wawasan
pendidikan wyaitu pembelajaran.. dengan menggunakan

w Web. Mw terhadap literasi
sains siswa. -

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan berdasarkan hasil yang
didapat peneliti selama melakukan penelitian.
b. Bagi Pendidik
1) Sebagai masukan yang dapat dimanfaatkan dalam
pengelolaan pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media berbasis Web Microsoft Sway
terhadap literasi sains siswa.
2) Sebagai masukan bagi pendidik berdasarkan hasil
yang didapat peneliti selama melakukan penelitian,
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guna mengembangkan pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media berbasis Web Microsoft Sway
terhadap literasi sains siswa.
c. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan
efektif pada mata pelajaran fisika.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Sebelum peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian

tentang Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis

Web Microsoft Sway Terhadap Literasi Sains Siswa Pada

Mata Pelajaran Fisika Kelas X SMA peneliti lain sudah

melakukan penelitian sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan Macromedia
Flash memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
literasi_ sains dan sikap® demokratis \ mahasiswa jika
dibandingkan dengan-mahasiswa yang melakukan proses
perkuliahan tanpa menggunakan media tersebut. %

2. Hasil = Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran t berpengaruh .terh

belajar siswa pelajarandPA.**

Hasil "penelitian ini menunjukan Hasil peneliti

menyatakan bahwa terdapateperbedaan pengaruh yang

sigﬂemampuws siswa kelas IX
MTs Muslim U Palan Raya setelah implementasi
media pembelajaran berbasis EXE Learning materi
pewarisan sifat.”®

ZLina Nida Zulfa dan Haryanto, ‘Pengaruh Media Macromedia Flash
Terhadap Literasi Sains Dan Sikap Demokratis Mahasiswa’, Jurnal Pendidikan Sains
Indonesia (Indonesian Journal of Science Education), 9.1 (2021), 52-64.

*Arnandi Mukhlas dan Zulfadewina, ‘The Influence of Microsoft Sway
Media on Learning Outcomes in Natural Science Subjects in Grade V Students’, JCP:
Jurnal Cakrawala Pendas, 9.1 (2023), 52-60.

®Noor Eka Febryana, Nurul Septiana, dan Mukhlis Rohmadi, ‘Literasi
Sains Siswa Kelas IX Dengan Implementasi Media Pembelajaran Berbasis eXe
Learning Pada Materi Pewarisan Sifat’, Bioeduca: Journal of Biology Education, 3.1
(2021), 60-70.
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan
tingkat kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Respon peserta didik terhadap pemanfaatan Sway dalam
pembelajaran cukup baik, vyaitu 57% peserta didik
memberikan respon positif dan menyatakan bahwa
Microsoft Sway efektif untuk membantu dalam memahami
materi.?®

5. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pembelajaran e-
learning dengan aplikasi Microsoft Teams terbukti dapat
meningkatkan literasi digital siswa kelas V SDN 02
Mojorejo Kota Madiun yang dilakukan dalam tiga aspek
yang sudah dilaksanakan dengan baik yaitu literasi digital
sebagai content pembelajaran, literasi digital sebagai media
pembelajaran, dan literasi digital, sebagai media
komunikasi guru dan siswa.

Berdasarkan-kajian penelitian yang relevansdi atas, belum
ada 'yang melakukan media pembelajaran™ berbasis
Microsoft . Sway ad iterasi sains  siswa.
peneliti tertarikn(ln akan media pemb
erbasiss, Web Microsoft Sway terhadap i

aruan..peneliti ini  yaitu_ pad

kemam iterasi sains pada jaran fisika dengan
menggunakan pembel erbasis Web Microsoft
Sway.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan dalam proposal ini, disusun sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang
masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

%gri Indihartati, ‘Implementasi Media Sway Pada Materi Kalor Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 2
Ungaran Tahun Pelajaran 2020/2021°, JPK: Journal Profesi Keguruan, 8.2 (2022),
234-247.
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penelitian, manfaat penelitian, kajian yang relevan serta
sistematika penulisan.

. Bab Il Landasan teori dan pengajuan hipotesis

Pada bab ini berisi mengenai media pembelajaran yang memuat
pengertian media pembelajaran, tujuan dan fungsi media
pembelajaran, macam-macam media pembelajaran, Web
Microsoft Sway yang memuat pengertian Web Microsoft Sway,
langkah-langkah pembelajaran Microsoft Sway, kelebihan dan
kelemahan Web Microsoft Sway, literasi sains yang memuat
pengertian literasi sains, faktor rendahnya literasi sains, indikator
literasi sains, karakteristik siswa yang mempunyai literasi sains.
kajian materi yang memuat pengertian fisika serta materi
pemanasan global dan perubahan iklim.

. Bab 11l Metode penelitian

Pada. bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik
pengumpulan data, definisi oprasional variabel, ! instrumen
penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat analisis,
dan uji hipotesis.

\Bab IV Hasnbﬂ m
Pada bab ini an pembahasan

Penutup
Pada bab initberisi kesimpulan.dan saran

"




BAB II
LANDASAN TEORI

A. Teori Yang Digunakan
1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata “media” berasal dari bahasa Latin, yang

merupakan bentuk jamak dari kata “media”, secara harfiah
berarti “menyampaikan” atau ‘“menyajikan”. Gerlach dan
Ely mengatakan bahwa media secara garis besar adalah
orang-orang material atau peristiwa yang membangun
kondisi dimana siswa (peserta didik) dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian
ini, guru, buku pelajaran dan lingkungan sekolah adalah
media massa, Secara lebih spesifik, kansep media dalam
pembelajaran- cenderung« dimaknai_.sebagai alat grafis,
fotografi atau elektronik untuk menangkap, mengolah dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.*’

Media pembelajaran dapat digambarkan sebagai
yang mengan itr&;au pesan pendi
dapat digu d proses pembelajaran.

embelajaran adalah media yang-~menya pesan

atau informasSismyang mepgandung maksud atau tujuan
perwedia pen*ngat penting bagi
siswa untuk “memperolen®konsep, keterampilan dan

kemampuan baru. Di era digital, pendidik harus dapat
menggunakan  lingkungan  belajar  modern  selain
lingkungan belajar klasik. Beberapa hasil penelitian juga
menunjukkan dampak positif penggunaan media sebagai
bagian integral dari pembelajaran di kelas atau sebagai
sarana utama pembelajaran  langsung.  Pengaruh
penggunaan media dalam komunikasi dan pembelajaran
adalah (1) penyampaian pembelajaran menjadi terstandar;
(2) pembelajaran menjadi lebih menarik; (3) pembelajaran

Z'Kintoko, Yeni Dwi Kurino, dan Erik Santoso, Pengantar Media
Pembelajaran Matematika (Indonesia, 2020),5.
17
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menjadi lebih interaktif; (4) waktu belajar dapat
dipersingkat; (5) kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan;
(6) proses pembelajaran dapat diberikan kapan saja jika
diinginkan atau dibutuhkan; (7) menimbulkan sikap positif
dalam diri siswa tentang apa yang dipelajarinya; dan (8)
peran pendidik dapat berubah ke arah yang lebih positif.?

Dick dan Carey menemukan bahwa selain kesesuaian
untuk pembelajaran, setidaknya ada tiga faktor yang perlu
diperhatikan dalam memilih media. Artinya, jika media
yang dimaksud tidak dapat ditemukan di sumber yang ada,
maka harus dibeli atau diproduksi sendiri. (2) Apakah
untuk memiliki sarana, personel, dan peralatan harus
membeli atau memproduksi sendiri? (3) adalah faktor-
faktor yang berkaitan dengan. fleksibilitas, kepraktisan, dan
daya tahan media dalam jangka panjang. Hal ini
memungkinkan untuk menggunakannya dengan peralatan
yang ada disekitarnya membuatnya mudah dibawa dan
dipindahkan.”

Berdasarkan pengertian di atas' dapat /disi
bahwa media l emiliki peran ya
penting dala i idikan. Hal tersebut di
bahwabi. era digital, pendidik harus“dapat
lingkungan'belajar modern selainlingkungan belajar klasik

dalmwdia digitpeks atau gambar)
melalui intern

Media pembelajaran berbasis internet (Web) ini
merupakan media pembelajaran yang dapat prakteknya
memanfaatkan internet sebagai media penyampai materi
pelajaran dan berbagai informasi yang dibutuhkan dari
guru ke siswa. Media pembelajaran berbasis internet ini
diharapkan dapat menjadi alternative media pembelajaran
yang digunakan oleh guru untuk mencapai hasil belajar
yang lebih maksimal. Media pembelajaran berbasis

2Dy, Fatma Sukmawati M.Pd, Media Pembelajaran (Tahta Media Group,

2021),4-5.

ZFatikh Inayahtur Rahma, ‘Media Pembelajaran’, PANCAWAHANA:
Jurnal Studi Islam, 14.2 (2019), 95.
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internet terus berkembang mengikuti perkembangan

teknologi dan komunikasi, contoh media pembelajaran

yang dalam penggunaannya dengan memanfaatkan internet
yaitu Web Microsoft Sway.

Media pembelajaran berbasis internet ini juga memiliki
kelebihan dan kekurangan. Dengan mengetahui kelebihan
dan kekurangan media pembelajaran berbasis internet ini
diharapkan guru sebagai pemanfaat media pembelajaran
dapat menggali kelebihan dan meminimalisasi kekurangan
dari media ini. Berikut ini beberapa kelebihan media
pembelajaran berbasis Internet:

1) Internet sebagai media pembelajaran memberikan
sambungan (konektivitas) dan jangkauan yang sangat
luas sehingga akses data dan informasi tidak dibatasi
waktu, tempat, dan negara.

2) Proses belajar atau akses=informasi dapat dilakukan
tanpa.terbatas ruang.dan waktu.-Bahkan proses belajar
dapat dilakukan 24 jam tanpa ditentukan_jam belajar
seperti belajar disekolah pada umumnya.

3) Belajar dapat dilakukan tanpa harus bertata
antara g dl a, tapi cukup4-de
memanfa i elajaran berbasis

ini, guru dan siswa dapat berkomunikasi dengai

oseS—belajar dengan memanfaatkans=ifter et lebih

ce ila dibandingkan-denga ncari informasi pada
an buku%ustakaan. Hanya
perlu mentls Kata®pen€arian pada halaman pencari

seperti google.com, maka apa yang dicari akan muncul
pada layar komputer.

5) Media pembelajaran berbasis internet ini juga dapat
dikatakan lebih murah dibandingkan harus membeli
beberapa buku dengan judul yang berbeda-beda.

6) Memanfaatkan media pembelajaran berbasis internet
membuat ilmu yang akan dipelajari tidak terbatas,
karena banyak sekali informasi tambahan yang didapat
hanya dengan mencari pada mesin pencari seperti
google.com.

Media pembelajaran berbasis internet ini juga memeliki
beberapa kekurangan, kekurangan Media pembelajaran
berbasis Internet:
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1) Proses sosialisasi dapat terganggu, seringnya
menggunakan media pembelajaran berbasis internet
juga dapat mengganggu proses sosialisasi siswa, karena
waktu sosialisasi siswa dengan guru dan siswa dengan
siswa menjadi terbatas.

2) Penggunaan akses internet yang tidak baik,
menggunakan media pembelajaran berbasis internet
dapat memeberi dampak negative dengan memberi
siswa wawasan yang tidak seharusnya didapatkan,
seperti akses pada situs-situs kekerasan, judi, dan lain-
lain.

3) Akses internet yang terbatas dan terganggu, akses
internet menggunakan pulsa atau uang untuk
membelinya, hal ini menjadi masalah tersendiri disaat
siswa tidak memiliki paket internet sehingga proses
pembelajaran tidak dapat dilaksanakan.*

Media pembelajaran merupakan salah satu metode atau
alat yang digunakan dalam belajar mengajar. Tujuannya
adalah untuk merangsang model jpembelajaran agar dapat
mendukung keberhasilan proses.belajar mengajar, sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat secara efektif mencapai

tujuan yang diipginkan.
h. ‘Tujuan dan Mimelajaran
Pembelaj i lah*pembelajaran tid

alam “bentuk teori tetapi juga dalam ingga

membutuhkanspengalamansilangsung dari siswa. Oleh
karﬂbarus mewp' i uan menciptakan
pembelajaran yang beragam*dan menggunakan lingkungan
belajar yang mendukung materi. Diantara sekian banyak
fungsi media, salah satu fungsi utama media pembelajaran
adalah sebagai fasilitator, mampu menyampaikan pesan
atau informasi dengan cara yang dapat mendukung dan
mempengaruhi kualitas pembelajaran yang diberikan oleh

pendidik, seperti siswa, motivasi belajar, dan perasaan
keterlibatan emosional siswa dalam pembelajaran sehingga

©Awal Kurnia Putra Nasution M.Pd, Media Pembelajaran Berbasis
Internet (Aceh: As-Salam Press, 2020), 11-12.
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dapat secara langsung melibatkan siswa dalam
menggunakannya.**

Manfaat yang diperoleh siswa dari penggunaan sumber
daya pendidikan adalah: 1) meningkatkan rasa ingin tahu
dan motivasi mereka untuk belajar, 2) membantu mereka
memahami konsep abstrak dan kompleks, 3) menarik
perhatian, 4) merangsang dan meningkatkan kemampuan
berpikir mereka, 5) tempat dan waktu belajar menjadi lebih
fleksibel, dan 6) menyesuaikan. Ke jalur dan gaya belajar
yang berbeda. Selain itu, media pembelajaran juga
bermanfaat bagi guru: 1) meningkatkan kepercayaan diri,
membantu siswa untuk memperhatikan dan meningkatkan
motivasi  belajar, 2) membantu memvisualisasikan,
menyederhanakan dan mengatur penyajian materi, 3)
membantu menerapkan metode pembelajaran yang
berpusat dan‘mengatasi masalah keterbatasan pembelajaran
di kelas.*

Beberapa tujuan, fungsi, serta manfaat penggunaan
media. pembelajaran  menunjukkan  bahwa
pembelajaramplamponen pembelaj
harus dipihi afselektif“dan sungguh-sung
uru untuk memaksimalkan fungsi dan kegu
Jenis-jenis'Media Pembelajaran

h Fina Nabilah

Wana yarw
Layalia dkk, jemis-jenis medta adalah sebagai berikut. A).

Media grafis (dua dimensi) seperti gambar, foto, diagram,
bagan atau grafik, poster, kartun, film animasi dan lain-
lain, b) media tiga dimensi, yaitu berupa model padat,
misalnya model penampang, model tumpuk, model kerja,
dan lain-lain, c) alat proyeksi seperti slide, film,

81Djan Oktafiani, Lukman Nulhakim, dan Trian Pamungkas Alamsyah,
‘Pengembangan Media Pembelajaran IPA  Berbasis Multimedia Interaktif
Menggunakan Adobe Flash Pada Kelas IV’, Mimbar PGSD Undiksha, 8.3 (2020),
528.

*Hamdan Husein Batubara dan Dessy Noor Ariani, ‘Model Pengembangan
Media Pembelajaran Adaptif Di Sekolah Dasar’, MUALLIMUNA: Jurnal Madrasah
Ibtidaiyah, 5.1 (2019), 34.
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menggunakan OHP (Transparency Projector) dan lain-lain,
dan d) menggunakan lingkungan sebagai sarana belajar.*
Berdasarkan jenis-jenis media pembelajaran di atas,
melalui media pembelajaran peserta didik dapat memiliki
pengalaman nyata dalam proses pembelajaran, selain itu
dengan hadirnya media pembelajaran digital (berbasis
internet) pembelajaran akan lebih menarik dan tidak
membosankan.Media literasi sains di sekolah merupakan
bagian dari media literasi yang bisa diterapkan guru di
sekolah. Media literasi sains disini merupakan media yang
mampu meningkatkan kemampuan literasi sains para
peserta didik. Media disini adalah media apa saja yang bisa
meningkatkan kemampuan literasi sains pada pelajar. Bisa
berupa software atau hardware yang kontennya adalah
materi-materi sains yang erat kaitannya dengan mata
pelajaran IPA dan lainnya:**Pemilihan-media pembelajaran
yang tepat, yaitu Microsoft Sway dapat memberi harapan
dan mampu meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik sehingga mampu menjadi bekal unt
menjawab se rl) lam kehidupannya’
itu. juga d gat memerlukan
embelajaran berbasis literasi sains.yang menagi
siswa akam lebih mudah dalamsmemahami kosep dalam

—

Fina Nabilah Layalia, Haryadi, dan Nas Haryati Setyaningsih, ‘Media
Pembelajaran Bahasa Dan Sastra (Studi Pustaka)’, METALINGUA: Jurnal Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia, 6.2 (2021), 83-84.

%Farid Ahmadi dan Hamidulloh Ibda, Media Literasi Sekolah (Teori Dan
Praktik), ed. by Dian Marta Wijayanti (Jawa Tengah, 2022).

*®Qorie Rafi Azaly dan Herlina Fitrihidajati, ‘Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Microsoft Office Sway Pada Materi Perubahan Lingkungan
Untuk Melatih Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X SMA’, Bioedu: Berkala
limiah Pendidikan Biologi, 11.1 (2022), 218.

*®yulita Atikasari dan Anatri Desstya, ‘Analisis Kebutuhan Pengembangan
Media Pembelajaran Pop Up Book Berbasis Literasi Sains Materi Sistem Pencernaan
Manusia Bagi Kelas V Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 6.4 (2022), 6643.
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2. Web

Word Wide Web (WWW) adalah layanan jaringan informasi
yang tersedia untuk penggunaan komputer dan ponsel yang
terhubung dengan internet. Layanan informasi yang dapat
digunakan oleh pengguna yang terkoneksi dengan internet
berupa informasi yang bermanfaat, baik gratis maupun
komersial. Jaringan dapat diartikan sebagai kumpulan
halaman WWW (Word Wide Web) atau disebut juga WEB,Web
menjadi salah satu layanan yang dibeli oleh pengguna
komputer dan ponsel yang terhubung dengan internet. Dalam
mengakses Website yang dapat menampilkan data, teks,
gambar, audio dan video, baik statis maupun dinamis yang
saling berhubungan dan terhubung jaringan.*’

Menurut Josi - yang dikutip oleh Micki dan Donaya,
Website, dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang
menampilkan informasi tentang data tekstual, data gambar,
data diam atau mobile data, animasi, suara, video, dan
gabungan semuanya baik statiS maupun ' dinamis yang
membentuk rangkaian saling berhubungan yang dihu
oleh jaringan hﬂtmk). Dapat diaks
perangkat lunak i enjelajah Web‘(Browse
ikasl yang dapat menjalankan dokumen We
tertentu. Prosesnya.dilakukan oleh"kemponen yang termasuk
dalam ser standrkumen Web yang
ditampilkan dengterjemahan ebut WebEngine.®

Guru dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan
menggunakan media internet. Pembelajaran menggunakan
media internet memanfaatkan aplikasi teknologi Web.
Menerapkan pembelajaran  berbasis Web  merupakan
penerapan penyampaian materi belajar secara online. Guru

% Ade Ajie Ferizal, Mohamad Anas Sobarnas, dan Djoko Nursanto, Sistem
Informasi Perpustakaan Berbasis Web Di SMK Fatahillah Cileungsi Web-Based
Library Information System at SMK Fatahillah Cileungsi’, Jurnal Informatika
Teknologi, 2.2 (2021), 104.

*Micki Ronaldo dan Donaya Pasha, ‘Sistem Informasi Pengelolaan Data
Santri Pondok Pesantren An-Ahl Berbasis Website’, Journal of Telematics and
Information Technology, 2.1 (2021), 17.
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memandu siswa untuk mendapatkan materi pembelajaran
secara online. Bentuk tugas yang diberikan guru dapat berupa
laporan, tugas baca, dan lain sebagainya. Internet
memungkinkan segala informasi dapat ditemukan. Sikap
positif siswa terhadap proses belajar dapat ditingkatkan
melalui internet. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik
dengan mengakses internet. Hal inilah yang meningkatkan
apresiasi siswa terhadap pembelajaran melalui internet karna
internet menyediakan layanan media komunikasi interaksi
berbasis situs Web.*
3. Microsoft Sway
a. Pengertian Microsoft Sway
Aplikasi dari Microsoft Office untuk membantu pengguna
mengumpulkan, memformat,  dan barbagai ide cerita dan
persentasi di kanvas interaktif berbasis, Web adalah Sway.
Melalui Sway mempermudah dalam penambahan text, gambar,
dokumen, video, bagan, atau tipe konten lain dan melalui Sway
hanya beberapa langkah saja tampilan akan terlihat bagus.*
Sway adalah salah satu program’ Microsoft
berbasis CIMIn“‘merupakan trobosa
Microsoft lairilis® sekitar tahun _2014. Sw
software._yang harus diinstal di PC atau
merupakan‘aplikasi yang berbasisS'web. Dengan menggunakan
W&n mudah teks, gambar, jenis
dokumen, video, grafik, konten dan Sway akan
menampilkan kehebaatannya hanya dalam beberapa langkah
mudah. Jadi kita dapat mengatakan ini adalah sebuah fitur web
yang cocok untuk para pembisnis, mahasiswa dan siswa yang
akan menciptakan laporan, persentasi dan guru agar materi

*Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, ed. by Adi Jarot (Jakarta:
Kata Pena, 2016).

“R | A Kamilah Agustina, Aplikasi Komputer Mengenal Office 365 Dan
Tutorialnya, ed. by Sayid Ma’rifatulloh (Jawa Timur Indonesia: LPPM UNHASY
TEBUIRENG JOMBANG, 2020).
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pembelajaran  menjadi  lebih  menarik  dan  lebih
menyenangkan.*!

Microsoft Sway dapat beradaptasi dengan perangkat yang
menggunakannya, tidak peduli seberapa besar atau kecilnya
agar konten yang ditampilkan dengan baik. Link tautan
Microsoft Sway sebagai media pembelajaran dapat dibuka
dengan handphone jenis apapun tanpa spesifikasi khusus dan
tanpa perlu mendownload apliskasi tertentu. Selama terhubung
ke internet, Microsoft Sway dapat dibuka dengan mudah.*?

Menurut Suherman, Microsoft Sway adalah aplikasi dari
Microsoft Office berbasis web yang memungkinkan pengguna
membuat persentasi multimedia online, selain Sway adalah
aplikasi berbasis media penyimpanan cloud, artinya pengguna
hanya menimpan kontennya sehingga terhubung ke perangkat
pengguna atau jejaring sosial. Sway juga merupakan alternatif
PowerPoint karena. Sway .memiliki fungsi dan menampilkan
konten dengan gaya yang lebih modern.*®

Menurut Huda, Sway merupakan media persentasi berbasis
web dengan berbagai fitur. Media ini dapat mengg
gambar;. audi ol: ketika melakukan
Aplikasi Sw; b akan perangkat Iu
harus™di_instal terlebih dahulu pada™peran
melainkansmerupakan aplikasidoerbasis web. Di aplikasi Sway,

guﬂnambahkan PEorm yang dibuat
sebelumnya. a menjelaskan manfaat Microsoft Forms di
aplikasi Sway dapat mempermudah guru memproses data
seperti kehadiran atau tugas.**

“Ferlin Veronika, ‘Pengembangan Pembelajaran Online Berbasis Microsoft
Sway Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar’, DIADIK: Jurnal llmiah Teknologi
Pendidikan, 11.1 (2021), 150.

*Umi Irtifaiyah Mahmud, ‘Pengembangan Microsoft Sway Sebagai
Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Teks Eksplanasi’, JPT: Jurnal
Pendidikan Tematik, 4.1 (2023), 77.

®Nimas Gandasari dan Novi Setyasto, ‘Keefektifin Model
Problem-Based Learning Berbantuan Microsoft Sway Terhadap Hail Belajar
PPKN’, JLJ: Joyful Learning Journal, 10.1 (2021), 38-39.

*Ani Heryani, Nurul Pebriyanti, dan Yona Wahyuningsih, ‘Peran
Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Dalam Meningkatkan Literasi
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Kress dan Bezwer juga menyatakan bahwa Sway adalah
alat persentasi berbasis internet dengan berbagai fitur untuk
membuat materi persentasi dengan menggabungkan teks,
gambar, video dan audio.Sedangkan Eko Lanannueardy
menjelaskan bahwa Sway bekerja seperti Power Point, yang
membedakannya adalah ia menawarkan lebih banyak fitur
pendukung, pilihan desain yang lebih komprehensif, dan
template yang tersedia dalam banyak desain berbeda yang dapat
digabungkan dengan versi online untuk menciptakan tampilan
baru.*

Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa Sway merupakan sarana persentasi online berbasis
website yang diakses melalui link. Dengan menggunkan alat
persentasi berupa Sway siswa lebih mudah memahami materi
pelajaran yang di sajikan dalam Sway tersebut karena Sway
memiliki fiturfitur. yang berfungsi sebagai. media pembuatan
buku digital (modul). Materi pelajaran dapat diputar.ulang siswa
melalui link Sway yang dikirim oleh guru dimana saja dan
kapan saja.

b. . Kelebihan dﬂﬁ:l:“crosoﬁ Sway

Microso i beberapa kelebihan diant :

1) Mudah digunakan. Kita bisa mepambahkal seperti
teks, «audio;, gambar atausgambar dan selebihnya bisa

2) Dapat !lnakan di peﬂgkat apa pun seperti ponsel,

komputer, laptop, atau tablet.

3) Dapat meningkatkan kreativitas guru dengan membuat
tampilan yang lebih baik dan menarik.

4) Dapat menambahkan partisipasi serta pertanyaan yang
diajukan melalui Microsoft Form.

5) Guru dapat melihat siapa yang membuka tugas yang kita
berikan kepada siswa.

Digital Pada Pembelajaran IPS Di SD Kelas Tinggi’, Jurnal Pendidikan, 31.1
(2022), 24.

®Dwi Purwanti, ‘Utilization of Microsoft Office 365 at Jatiluhur 3
Elementary School’, SHEs: Conference Series, 3.3 (2020), 1431.
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6) Disaat jaringan sedang kurang baik, absen atau soal yang
telah diberikan otomatis akan berubah menjadi sebuah link.
Sedangkan kelemahan yang dimiliki oleh Microsoft Sway

adalah:

1) Tidak dapat digunakan jika tidak ada koneksi internet.

2) Saat menggunakan fitur Sway, jaringan harus stabil.*®

4. Literasi Sains
a. Pengertian Literasi Sains
Literasi sains berasal dari dua kata yaitu literasi dan sains.

Secara harafiah, kata literasi berarti melek huruf atau

pemberantasan buta huruf. Sementara itu, sains berasal dari kata

Science yang berarti ilmu pengetahuan.*’Berangkat dari

pengertian tersebut, dapat kita artikan bahwa pengertian literasi

sains yaitu melek ilmu pengetahun alam atau terbukannya
wawasan terhadap pengetahuan alam atau paham terhadap
pengetahuan alam:

Program for International Student Assesment atau PISA
mengartikan  literasi  sains adalan = kemampuan untuk

menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi p
dan menganmitmrdasarkan bukti-b
rangka mem e t-Keputusan berkaita

alam dan._perubahannya akibat aktivitas manusi angkan
untuk pengertian.secara khususidijelaskan oleh Toharudin, yang
mpuan seseorang

mﬂerasi sain
untuk  memafiami,” “mengkomunikasikan,  menerapkan,

memecahkan masalah pengetahuan sains sehingga mempunyai

“®Arif Agus Mujahidin, Unik Hanifah Salsabila, dan Aisyah Luthfi
Hasanah, ‘Pemanfaatan Media Pembelajaran Daring (Quizizz, Sway, Dan Wordwall)
Kelas 5 Di SD Muhammadiyah 2 Wonopeti’, INNOVATIVE: Journal of Social
Science Research, 1.2 (2021), 555-556.

*"Nana Sutrisna, ‘Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik
SMA Di Kota Sungai Penuh’, JIP: Jurnal Inovasi Penelitian, 1.12 (2021),
2687.

®Rizkah Fadliah, Ma’ruf Ma’ruf, dan Hilmi Hambali, ‘Pengaruh
Penggunaan Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Literasi Sains
Siswa Kelas IV SD’, Sinar Dunia: Jurnal Riset Sosial Humaniora Dan llmu
Pendidikan, 3.1 (2024), 78.
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sikap peka terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil
keputusan berdasarkan sains.*

Pengertian literasi sains dapat dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok “science literacy” dan kelompok
“scientific literacy”. Kelompok “science literacy”berpendapat
bahwa komponen utama literasi sains adalah pemahaman
terhadap konten ilmiah secara spesifik konsep dasar ilmu
pengetahuan. Kelompok “scientific literacy” memandang
pengetahuan ilmiah relevan dengan pengembangan kecakapan
hidup, yaitu pandangan yang mengakui perlunya keterampilan
penalaran dalam konteks sosial dan menekankan bahwa
pengetahuan ilmiah adalah untuk semua orang.*® Menurut
Firman, menyatakan bahwa pada awalnya kata literasi hanya
sebatas pada baca-tulis-hitung, yaitu kemampuan dasar yang
dimiliki orang dewasa di dalam menjalankan kehidupan sosial,
kulturaldan politik.. Namun-dengan semakin berkembangnya
sains kemampuan baca-tulis-hitung tidaklah cukup. Adanya
kebutuhan lain untuk” memenuhi dan berpartisipasi dalam
kehidupan  bermasyarakat mendorong  manusia ‘
menguasai i sts memiliki pengetahtian
kemampuan i rampilan proses ._ i
menerapkannya dalam kehldupan yang-ebih luas 2™

OECD melalui PISA mendefinisikan literasi sains sebagai

(1ﬂ ilmiah .dan engetahuan ilmiah
untuk mengidentifikasi perta*!n, memperoleh pengetahuan
baru, menjelskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti mengenai isu-isu yang berkaitan dengan
sains, (2) pemahaman mengenai karakteristik sains sebagai

bentuk pengetahuan dan penyelidikan manusia, (3) kesadaran
mengenai bagaimana sains dan teknologi membentuk materi,

“Fajar Yumanhadi Aripin dan Fadhli Dzil lkrom, ‘Upaya Peningkatan
Kemampuan Literasi Sains Dengan Menggunakan Media ICT FLASH Siswa Sekolah
Dasar’, JP3M: Jurnal PGSD, Penjaskesrek, PPKN Dan Matematika), 03.01 (2022), 4.

gjlvia Agustin, Asrizal, dan Festiyed, ‘Analisis Effect Size
Pengaruh Bahan Ajar IPA Bermuatan Literasi Sains Terhadap Hasil Belajar
Siswa SMP / MTs’, Jurnal IPA Dan Pembelajaran IPA, 5.2 (2021), 126.

*Jajang Bayu Kelana dan D. Fadly Pratama, Bahan Ajar IPA Berbasis
Literasi Sains (Bandung, 2019).
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intelektual, dan budaya, serta (4) kesediaan untuk terlibat dalam
isu-isu sains sebagai warga negara yang reflektif. Dalam
konteks PISA (OECD) kompetensi literasi sains mencakup tiga
indikator berikut:
1) Menjelaskan fenomena secara ilmiah
Dalam menjelaskan fenomena ilmiah, individu
membutuhkan pengetahuan tentang bentuk-bentuk standar
dan prosedur yang digunakan dalam penyelidikan ilmiah
untuk memperoleh pengetahuan tersebut (pengetahuan
prosedural). Selain itu, dibutuhkan pula pemahaman
tentang peran dan fungsi dalam membuktikan kebenaran
pengetahuan yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan
(pengetahuan epistemik).
2) Mendesain.dan mengevaluasi penyelidikan sains
Dalam kompetensi literasi sains kedua ini, siswa harus
mampu - memiliki _~kemampuan  mendesain  dan
mengevaluasi proses penyelidikan ilmiah serta.siswa harus
memiliki kompetensi pengetahuan baik pengetahuan
konten, pengetahuan tentang prosedur jyan
digunaka QII getahuan prosedura
fungsi-p enarkan klaim yang
oleh. ilmu (pengetahuan epistemik).
proseduralsdan epistemiksmemiliki dua fungsi. Pertama,
tersebut P h individu untuk
menilai ﬁyelidikan ahdan memutuskan apakah
mereka telah mengikuti prosedur yang tepat, serta apakah
kesimpulan yang diambil telah benar. Kedua, individu
yang memiliki kedua pengetahuan ini harus dapat menilai
bagaimana kemungkinan sebuah pertanyaan penelitian
dapat diselidiki dengan tepat.
3) Menginterpretasikan data dan fakta secara sains
Interpretasi data merupakan suatu Kkegiatan inti,
memahami proses ini merupakan bagian penting dalam
literasi saintifik dimana siswa memiliki kemampuan
argumentasi dan kemampuan mengkritisi. Kedua
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kemampuan ini menjadi dasar bagi para peneliti untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam sains.*”

Menganalisis bukti-bukti ilmiah serta mengkaji hikmah
(pelajaran) dalam kehidupan sehari-hari merupakan salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh setiap praktisi
pendidikan. Allah SWT telah berulang kali memerintahkan
hamba-hamba-Nya dalam Al-Qur’an untuk terus memikirkan
dan mempelajari tanda-tanda kekuasaan-Nya di alam, seperti
yang tertuang dalam surat Al-Jaatsiyah ayat 13 berikut:

O W (=TT (G eyl 3 6 1AL
O3 3l dﬁ‘y Al 3

Avrtinya: “Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat)
dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran-Allah) bagi orang-orang yang
berpikir.”

Berdasarkan definisi di atas, disimpulkan-bahwa literasi
sains adalah kemampuan memahami konsep dan prinsip ilmi
menggunakan ampilansikap, dan pengetahuan
ilmu berpikiﬁrrl masalah, dan peng

keputusan yang diperlukan untuk mengatasi isu-i

b. Ke Literasi Sains di i
%eﬁnisi li S di atas, telah diketahui

bahwa literasi sains merupakan kemampuan seseorang untuk
mengaplikasikan ilmunya mengidentifikasi pertanyaan,
membangun informasi baru, memberikan penjelasan rinci
ilmiah, menarik kesimpulan berdasarkan pengetahuan
ilmiah dan mengembangkan keterampilan cara berpikir
yang reflektif sehingga mereka dapat terlibat dalam
menghadapi masalah dan gagasan yang berkaitan dengan
sains.®® Literasi sains merupakan salah satu ranah studi

52yunus Abidin, Tita Mulyati, dan Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi
Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi Matermatika, Sains, Membaca, Dan
Menulis, ed. by Yanita Nur Indah Sari, Cet.2. (Jakarta, 2018).

53Fuadi, Op.Cit, 108-109.
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PISA. Literasi sains menurut PISA adalah kemampuan
untuk terlibat dengan isu-isu ilmiah yang terkait dengan
ide-ide sebagai warga yang reflektif.*

Kemampuan yang sangat penting diujikan dalam
survei PISA (Program for Internasional Student
Assesment) yang diselenggarakan tiga tahun sekali sejak
tahun 2000, namun Indonesia selalu menempati pada
posisi sepuluh terbawah. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan Indonesia khususnya pendidikan sains
masih sangat rendah. Keadaan ini sangat memprihatinkan
kerena ilmu pengetahuan sebagai tujuan utama pendidikan
sains sangat diperlukan dalam menghadapai kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat.
Menurut rahmawati, literasi dianggap sebagai hasil belajar
yang penting dalam pendidikan pada usia 15 tahun bagi
seluruh siswa, karena siswa usia 15_tahun harus memilih
karir dan berpartisipasi dalam kemajuan ilmu pehgetahuan
dan teknologi. Namun terdapat kendala bahwa penilaian
PISA hanya berlaku untuk siswa 15 tahun ke
Pertanyaan pl rhatikan adalah
menilai ke neliterasi‘sains siswadndonesi
15 tahun yaitu siswa SMA. Sehingga perlu
dikembangkan,. instrumen_«péenelitian untuk mengukur
Iitﬂqda siswa t'!mi Indonesia agar
pendidikan sams dapat ber ang di Indonesia.”®

Indonesia merupakan anggota OECD (Organization
for Economic Cooperation and Development). OECD
meluncurkan PISA pada tahun 1997, tetapi pelaksanaan
dimulai tahun 2000. Diperoleh bahwa kemampuan literasi
sains peserta didik di Indonesia masih sangat rendah,
sebagaimana terdapat pada tebel berikut:

Putri Sari Yhawita Ailana and others, ‘Implementasi Pembelajaran IPA
Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Literasi Sains Materi Pesawat
Sederhana’, JLPF: Jurnal Literasi Pendidikan Fisika, 1.2 (2020), 132.

%La Hewi dan Muh Shaleh, ‘Refleksi Hasil PISA (The Programme For
International Student Assesment): Upaya Perbaikan Bertumpu Pada Pendidikan Anak
Usia Dini)’, Jurnal Golden Age, Univrsitas Hamzanwadi, 04.1 (2020), 31-32.
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Tabel 2.1 Peningkatan Literasi Sains Indonesia
pada PISA Tahun 2000-2015%

Skor Rata- Skor Rata- Peringkat Jumlah
Tahun rata _ rata_ Indonesia Negara
Indonesia | Internasional Peserta Tes
2000 393 500 38 41
2003 395 500 38 40
2006 393 500 50 57
2009 383 500 60 65
2012 382 501 64 65
2015 403 493 62 70
Sumber: Wulandari dan Sholihin (2016) dan OECD
(2018)

Berdasarkan hasil survei PISA, nampaknya rata-rata
nilai pelajar Indonesia, masih jauh dari rata-rata
Internasional. Mengingat hasil tersebut, pendidikan sains
harus terus ditingkatkan dan disempurnakan. Oleh karna
itu, tindakan sangat diperlukan, terutama dengan

mempersiapkan guru sains yang memiliki kete
c. Dimensi Pl i Sains

PISA (The Program for International St
memfokuskanbeberapa dimensi atau ranah pengukuran dalam
INmensi. terw dimensi konteks
sains (aplikasty, kompetensi*sains (proses), dan pengetahuan
sains (pemahaman) . Dalam perkembangan PISA pada tahun
2015 menetapkan literasi sains terdiri atas empat dimensi
(aspek) besar yang saling berhubungan yaitu kompetensi
(proses sains), pengetahuan atau konteks sains, dan sikap.

1. Aspek Kompetensi

Aspek kompetensi biasa disebut pula dengan
proses sains yang berarti proses seseorang dalam

%Dina Rohmi Afina, Muriani Nur Hayati, dan Muhammad Aji
Fatkhurrohman, ‘Profil Capaian Kompetensi Literasi Sains Siswa SMP
Negeri Kota Tegal Menggunakan PISA’, PSEJ: Pancasakti Science
Education Journal, 6.1 (2021), 11.
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menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan
masalah ilmiah. Untuk membangun kemampuan
literasi sains pada diri siswa, yang berlandaskan pada
logika, penalaran dan analisis kritis dan kreatif, maka
kompetensi sains yang diukur dalam kemampuan
literasi sains menurut PISA dibagi menjadi tiga
indikator yaitu mengidentifikasi pertanyaan atau isu-
isu ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan
menggunakan bukti ilmiah.
a) Mengidentifkasi pertanyaan atau isu-isu
ilmiah
Pertanyaan ilmiah merupakan suatu pertanyaan
yang dalam menjawabnya harus diandasi dengan
bukti yang ilmiah, indikator yang pertama ini
seseorang ~ harus mampu  mengenal dan
memahami pertanyaan yang. sedang diselidiki
secara  ilmiah dalam situasi yang/ diberikan,
menemukan informasi sains dan mengidentifikasi
kata kunci dalam menggali informasi sai
’iw polaspola dasar p
; misalnya hal-hal apasaja yang di
variabel apa saja yang.harus di ah dan
dikendalikan, danstambahan apa yang diperlukan

wprosedur Wilakukan agar data
an dan dapatdikumpulkan.

b) Menjelaskan fenomena secara ilmiah

Pada kompetensi ini yang perlu diperhatikan
adalah kemampuan seseorang untuk menerapkan
pengetahuan sains dalam situasi yang telah
diberikan, mendiskripsikan peristiwa yang terjadi
memprediksi perubahan, dan mampu dalam
mengidentifikasi informasi dan penjelasan yang
relevan, serta menjelaskan dan memperkirakan
hasil yang sesuai.
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¢) Menggunakan bukti ilmiah
Pada indikator ini menuntut seseorang untuk
mampu memaknai temuan ilmiah sebagai bukti
dalam membuat suatu Kkesimpulan, dapat
mengidentifikasi bukti, dan mengomunikasikan
alasan dibalik kesimpulan tersebut, serta
melakukan refleksi terhadap implikasi sosial yang
timbul sebagai akibat dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
2. Aspek konten atau pengetahuan
Pengetahuan sains merujuk pada konsep-konsep
dasar dari sains yang diperlukan untuk memahami
fenomena alam dan perubahan yang dilakukan
terhadap alam melalui kegiatan manusia. Kriteria
pemilihan konten sains adalah reevan dengan situasi
nyata (fakta) dan_merupakan pengeahuan penting dan
penggunaannya berjangka panjang. Terdapat 3 aspek
pengetahuan yang dinilai pada kemampuan literasi
sains diantaranya pengetahuan kontenl, p
prose ;lww epistemnik, yang
seb k
a) Pengetahuan konten _merupakal
yang relevan terhadap:kehidupan nyata.
Wetahuan pWakan pengetahuan
0 " mengeksplor  pengetahuan  dalam
mengidentifikasi variabel-variabel percobaan.

c) Pengetahuan epistemik merupakan pengetahuan
yang terkait dengan identifikasi aspek ilmiah,
menjustifikasi data, serta memberikan argumen
secara ilmiah.

3. Aspek konteks sains
Aspek ini merupakan dimensi dari literasi sains
yang mengandung pengertian situasi yang ada
hubungannya dengan penerapan sains dalam
kehidupan sehari-hari, yang digunakan menjadi bahan
bagi penerapan proses dan pemahaman konsep sains.
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Konteks PISA mencakup bidang-bidang aplikasi sains
dalam bentuk personal, sosial, dan global, yaitu: (1)
bidang kesehatan, (2) sumber daya alam, (3) mutu
lingkungan, (4) bahaya, (5) dampak perkembangan
mutakhir sains dan teknologi.
4.  Aspek sikap

Sikap ilmiah yang sering juga disebut sikap
terhadap sains bereperan penting dalam keputusan
peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan
sains lebih lanjut, melanjutkan karir dalam sains, dan
menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam
kehidupan mereka. Dengan begitu, pandangan PISA
akan kemampuan literasi sains salah satuya yaitu
bagaimana  sikap - sesorang terhadap  sains.
Kemampuan literasi sains seseorang didalamnya
memuat sikap-sikap tertentu, seperti rasa ingin tahu,
tanggung jawab, percaya diri, punya motivasi tinggi,
pemahaman diri, dan nilai-nilai.

Menurut Hafi It itan domain litefasi a
O©ECD 2019, d mbar berikut:

Kompetensi
Konteks -Menjelaskan Fenomena Pengetahuan
-Personal ilmiah pu -Konten
-Lokal -Mengevaluasi dan merancang -Prosedural
-Global -Menafsirkan data dan bukti -Epistemik
ilmiah

Tabel 2.2Kerangka Pengukuran Literasi Sains PISA

Menurut OECD kompetensi sains dimaksudkan sebagali
kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu yang berhubungan
dengan sains, dan dengan ide-ide sains, sebagai sebuah refleksi
pelajar secara ilmiah tentang sains dan teknologi. Untuk
memahami dan terlibat dalam diskusi kritis tentang isu-isu
yang melibatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
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membutuhkan tiga domain spesifik kompetensi. Pertama
adalah kemampuan untuk menjelaskan fenomena alam,
teknologi dan implikasinya bagi masyarakat. Seperti
kemampuan untuk pengetahuan tentang ide-ide dasar dari ilmu
pengetahuan dan pertanyaan yang berhubungan dengan tujuan
dari ilmu pengetahuan. Kedua merupakan pengetahuan dan
pemahaman  tentang  penyelidikan  ilmiah  untuk
mengidentifikasi pertanyaan yang dapat dijawab oleh
penyelidikan ilmiah dan mengusulkan cara dimana pertanyaan
tersebut mungkin terjawab. Ketiga adalah kompetensi untuk
menafsirkan  bukti ilmiah dan mengevaluasi apakah
kesimpulannya tepat. Dengan demikian, literasi sains di PISA
didefinisikan oleh tiga indikator kompetensi, dapat dilihat dari
gambar berikut:

Kompetemnsd

-~ -
NMemge s aloest dan Nle gt r pe et anih e
Myvame sovg Dats dan Buks

Peoyebidiban ot L)

Gambar 2.1 Indikator Kompetensi®Sains’’

d. Kdra iswa MeMSains

Beberapa "komponen ‘yang secara umum terkait

dengan literasi sains, yaitu:

1) Mampu membedakan mana yang konteks sains dan
mana yang bukan konteks sains.

2) Memahami bagian dari sains itu sendiri dan
pemahaman umum tentang aplikasi sains.

3) Memiliki kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
sains untuk pemecahan masalah.

Nompebanb am
Forwmsimer tna Fhmveats

>"Vanesa Enggar Sari, Stephani Diah Pamelasari, dan Risa Dwita
Hardianti, ‘Penerapan Model PBL-STEM Melalui Kegiatan Field Trip Untuk
Meningkatkan Literasi Sains Siswa Abad 21°, Proceeding Seminar Nasional
IPA, 2023, 447-448.
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4) Memahami karakteristik dari sains.
5) Memahami manfaat dan risiko yang dibutuhkan oleh
sains.®
5. Pemanasan Global
a. Pengertian Pemanasan Global
Pemanasan global merupakan peningkatan suhu rata-
rata permukaan bumi. Peningkatan suhu permukaan ini
disebabkan oleh masuknya radiasi matahari ke atmosfer
bumi, yang kemudian sebagian sinarnya diubah menjadi
energi panas dalam bentuk sinar infra merah. Peristiwa
pemanasan global terjadi ketika radiasi matahari
ditangkap sebagai gelombang panjang (inframerah atau
istilah gelombang yang digunakan untuk panas).
Pemanasan global meningkatkan jumlah air di bumi,
yang dapat menyebabkan kekeringan ekstrim. Ketika
emisi.meningkat; jumlah.uap air di udara juga meningkat.
Dengan cara ini, hujan turun sangat deras‘ sehingga
menimbulkan kerusakan inilah  yang dimaksud dengan
perubahan iklim bumi yang dapat menyebabkal i
cuaca ekstri i ﬁatau kekeringan .
Dampaknya usak ““tatanan  atau’ kesei
ekosistem makhluk hidup di bumi,
Dampakweksploitasi _manusia terhadap bumi telah
maﬂusaknya kesei ekosistem darat.
Namun, hal @ juga mempunyai dampak negatif terhadap
manusia, menyebabkan gagal panen dan mengurangi
ketersediaan air. Kedua krisis ini berpotensi meningkatkan
kerentanan keamanan dan keresahan sosial baik di tingkat
nasional maupun global. Kegiatan antropogenik lainnya
meliputi penggunaan bahan bakar kendaraan bermotor,
batu bara, minyak bumi, dan gas alam. Sama seperti
menggunkan kenfdaraan bermotor, kendaraan bermotor
mengeluarkan karbon dioksida sebagai produk limbahnya.

8Arfiati Ulfa Utami dan Selly Candra Citra Murti, ‘Peningkatan
Literasi Sains Melalui Pembelajaran Berbasis Scientific Approach’,
ScienceEdu, 1.1 (2018), 51.
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Selain itu, terdapat gas lain seperti uap air
chlorofluorocarbon (CFC), dinitrogen oksida, metana
ozon yang dikenal sebagai gas rumah kaca.
Penyebab Terjadinya Pemanasan Global
1) Efek Rumah Kaca

Efek rumah kaca merupakan proses pemanasan
alami bumi yang terjadi ketika gas-gas rumah kaca
(CO,, 05, CFC, CHy4, dan N,O) masuk ke atmosfer
baik secara alami maupun akibat aktivitas manusia.
Efek rumah kaca sebenarnya merupakan proses alami
yang seharusnya membuat bumi menjadi tenpat yang
nyaman untuk ditinggali. Efek rumah kaca terjadi
ketika lapisan gas di atmosfer menyerap sebagian
panas matahari dan menjadikan bumi hangat dan
layak huni. Efek rumah kaca sebenarnya merupkan
peristiwa yang sangat diperlukan bagi seluruh
makhluk hidup di‘bumi. Tanpa efek rumah kaca, suhu
bumi akan sangat dingin, bahkan -18°C, schingga
seluruh permukaannya bisa tertutup ; lapi
Namun, ﬂ tﬁh kaca, suhu/ou
hangat ta=kata bumi<mencapai
Namun kelebihan gas-gas tersebut di
akan.menyebabkan pemanasan global.

han Bak
Em ahan bakarigas dari kendaraan merupakan

penyebab terbesar pemanasan global. Lebih dari 90%
angkutan umum (darat,udara dan air) menggunakan
bahan bakar minyak bumi seperti bensin atau solar.
Gas yang dilepaskan dari proses pembakaran ini
melepaskan karbon dioksida dan polutan lainnya
seperti metana dan nitrogen oksida.
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3) Gas Limbah Industri

Sumber: gramedia.com
Gambar 2.2 Pembuangan Gas dari Proses Industri

Emisi industri dan domestik merupakan
penyebab pemanasan global terbesar ketiga setelah
kendaraan ~bermotor. Industri bahkan menjadi
penyebab awal terjadinya pemanasan global yang kita
alami selama ini. Penelitian menunjukkan bahwa
pemanasan global secara perlahan mulai terjadi pada
pertengahan tahun 1800-an setelah bangkitnya
Revolusi Industri di Amerika Serikat dan

juga mer rl tu penyumba
lobal-t . n-bahan
dustrialisasi melepaskan sejumilah besa

e Akibatn karbon dioksida telah
t&a berabad-abad.
4) Kerusa ut
N1

o

Sumber: kibrispdr.org
Gambar 2.3 Penggundulan Hutan

Salah satu tugas tumbuhan adalah menyerap
karbon dioksida (CO,) dan mengubahnya menjadi
oksigen (O,). Karbon dioksida merupakan gas rumah
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kaca, sehingga perusakan masal atau penggundulan
hutan berarti hilangnya karbon dioksida penyebab gas
rumah kaca di atmosfer. Menurut informsi dari
Florest Watch Indonesia, laju deforestasi di Indonesia
disebabkan oleh kebakaran hutan, perubahan
penggunaan lahan seperti konversi hutan secara besar-
besaran menjadi perkebunan kelapa sawit. Ketika
hutan dirusak, penyerapan karbon dioksida secara
alami menjadi kurang optimal sehingga mempercepat
pemanasan global.
5) Limbah Pertanian dan Peternakan
Peran peternakan dan industri pertanian dalam
memperburuk pemanasan global tidak boleh dianggap
remeh. Selain akibat  penggundulan hutan, gas
berbahaya juga dihasilkan oleh kotoran hewan dan
pupuk. Napas.dan kotoran hewan, terutama sapi dan
kerbau menghasilkan metana yang merupakan salah
satu jenis gas rumah kaca. Kompos yang terbuat dari
kotoran hewan juga menghasilkan dinitrogen

Pengguri ias.:FA

Sumber: elobanaserviceac.com
Gambar 2.4Chloro Four Carbon

Carbon Four (CFC) merupakan gas yang tercipta
dari campuran atom klorin, flour, dan karbon yang
sangat stabil. Senyawa CFC tidak mudah terbakar dan
beracun. Cloro fluoro carbon yang paling umum
digunakan adalan Freon. Dua CFC yang digunakan
adalah CFC R-11 dan CFC R-12. Zat-zat ini
digunakan dalam proses pengembangan busa, pada
AC dan lemari es, dan sebagai pelarut dalam
pembersihan microchip. CFC menghasilkan efek
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pemanasan hingga seribu kali lipat. Namun untungnya
penggunaan CFC dilarang di banyak negara karena
CFC telah lama dianggap merusak lapisan ozon.
c. Dampak Pemanasan Global

1)

Perubahan Iklim

Perubahan iklim merupkan permasalahan serius
yang menjadi ancaman bagi seluruh manusia di bumi.
Satu hal yang pasti, permasalahan ini tidak bisa
diselesaikan tanpa usaha manusia. Perubahan iklim
dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat seperti
masalah kesehatan. Selain itu perubahan iklim dapat
menyebabkan terjadinya pergeseran musim hujan dan
kemarau. Intergovermental Panel on Climate Change
(IPCC) .menyatakan - bahwa perubahan iklim
menyebabkan  peningkatan suhu global yang
berdampak pada manusia karena keanekaragam hayati
laut yang punah. Perubahan iklim telah menunjukkan
dampak yang nyata terhadap bumi dan isinya, dimana
rata-rata suhu bumi mengalami ‘peningkata
I°c, dmrjbmak pada peningk
bencanal tanda““perubahan® “iklim
peningkatan suhu udara, kekeringan
musim hujan yang singkat:

Z)Nrmukaan?
Kenatkan © permtkaan air laut terutama

3)

disebabkan oleh dua faktor yang terkait dengan
pemanasan global, yaitu peningkatan air akibat
mencairnya lapisan es dan gletser, serta perluasan air
laut seiring dengan pemanasan.
Masalah Ketahanan Pangan

Pemanasan global juga mempengaruhi ketahanan
pangan Indonesia. Seperti yang terjadi di Jawa Barat,
Daerah Aliran Sungai (DAS) Kabupaten Citarum
dengan luas 6.080 x 13 km’tidak lagi mencukupi
untuk mengaliri sawah disekitarnya akibat pemanasan
global 11 juta orang tinggal disepanjang sungai 269



4)

5)

6)

42

km ini dan 10 ribu perusahaan memanfaatkan sungai
ini. Ketika produktivitas padi menurun, maka
kontribusinya tidak lagi baik.
Kesehatan Manusia

Di dunia vyang hangat, para ilmuan
memperkirakan akan lebih banyak orang yang sakit
atau meninggal karna stres. Wabah penyakit yang
biasa terjadi di daerah tropis, seperti yang disebabkan
oleh nyamuk dan hewan pembawa penyakit lainnya.
Saat ini 45% penduduk dunia tinggal di daerah yang
mudah digigit nyamuk pembawa parasit malaria, dan
angka ini meningkat menjadi 60% seiring dengan
kenaikan suhu. Para ilmuan juga memperkirakan
peningkatan alergi dan- penyakit pernapasan karena
udara yang lebih hangat meningkatkan polusi, spora
jamur, dan serbuk sari:
Gangguan Ekologis

ogls Dampak dari
Pemanasan Global

Dampak pemanasan global memaksa hewan
bermigrasi untuk mencari habitat baru. Namun,
seiring berjalannya pembangunan dari hari ke hari,
beberapa spesies semakin sulit untuk berimigrasi
karena terhalang oleh pusat kota dan perdesaan,
sehingga menyulitkan mereka untuk bertahan hitup
dan mati.

Pertanian

Pemanasan global yang terjadi di sektor pertanian

telah mengakibatkan ledakan populasi hama dan



43

penyakit tanaman. Hal ini disebabkan oleh perubahan
kelembaban tanah, aliran air dan penguapan. Hal ini
juga berdampak pada ketahanan pangan seiring
menurunnya produktivitas tanaman.
d. Upaya Pencegahan Pemanasan Global
1) Membatasi Emisi Karbondioksida
Gas yang paling banyak menghasilkan gas rumah
kca adalah karbon dioksida atau CO,. Maka perlu
dicari sumber alternatif agar tidak terlalu banyak
menggunakan seperti menggunakan pembangkit
listrik tenaga angin, air, pembangkit listrik tenaga
nuklir dan penggunaan panel surya juga seperti
penggunaan perangkat elektronik emisi karbon
dioksida yang rendah. Jika tidak ada energi alternatif,
maka pergunakanlah secara bijak misal dengan
menggunakan. kendaraan berbahan bakar diesel dan
gunakanlah listrik secara hemat.
2) Menanam Lebih Banyak Pohon
Pepohonan adalah teman terbaik
mengata: ij dioksida. Nam
diteban on“melepaskan karbon di
yang_diserapnya. Oleh karena.itt, pene
yangutidak.terkendali_merupakan salah satu ancaman
wmtkan pwl di bumi ini.
3) Mendaur®lang dan Mérggunakan Ulang
Dengan menggunakan bahan-bahan bekas dapat
mengurangi penggunaan bahan baku yang baru,
menggunakan kembali bahan bekas sama dengan
mengurangi penggunaan energi, kerusakan
lingkungan, polusi di udara dan emisi gas rumah kaca.
4) Menggunakan Alat Transportasi Alternatif
Alat transportasi menyumbang emisi gas rumah
kaca berupa karbon dioksida (CO,). Oleh karna itu,
kita harus berhati-hati dalam menggunakannya.
Mengurangi penggunaan kendaraan pribadi dan
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menggunakan transportasi umum merupakan salah
satu upaya yang dapat kita lakukan.
5) Pelestarian Hutan Tropis
Pepohonan yang berdaun lebar memberikan
hutan tropis kemampuan menyerap karbon dioksida
dan menghasilkan oksigen dalam jumlah besar. Hal
ini mengurangi tingkat karbon dioksida di udara
sehingga dapat mengurangi terjadinya pemanasan
global. Selain itu, pohon-pohon di hutan tropis
memiliki diameter batang yang besar sehingga
mampu menyimpan karbon dalam jumlah besar. Masa
depan hutan tropis terkait dengan pengendalian iklim
global. Penggundulan hutan sebenarnya menyebabkan
kurangnya kapasitas hutan dalam menyerap karbon
diudara karena daerah tutupan pohon yang menurun.
Energi Alternatif
Penggunaan ‘sumber energi alternatif .membantu
mengurangi  populasi lingkungan dalam bentuk emisi
karbon dan tidak berdampak negatif terhad
Penggunaan i l\e juga menciptakan
Kerja baru syarakat, 'sehingga dapat berk
terhadap._pembangunan ekonomi...Bebera dari
sumber energisalternatif yangitelah dikembangkan adalah

e”mbangkit"kair, energi angin,
dan energi matahari.

1) Energi Nuklir

Energi nuklir adalah energi yang dihasilkan dari
reaksi antara partikel di dalam inti atom. Sumber
energi nuklir adalah energi ikat partikel bebas. Energi
nuklir dihasilkan dari sumber energi yang rendah
karbon, murah dan aman. Pemanfaatan energi nuklir
telah diupayakan para ilmuan sejak awal abad ke-19
M melalui pemanfaatan reaktor nuklir. Energi nuklir
dapat dijadikan alternatif pengganti bahan bakar fosil,
khususnya batu bara. Ketika energi nuklir digunakan
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untuk menghasilkan listrik, tidak ada limbah yang
dihasilkan dalam bentuk karbon dioksida.
2) Energi Air
Energi air merupakan sumber energi terbarukan.
Energi ini dapat diubah menjadi listrik (pembangkit
listrik Hyd) tanpa meningkatkan emisi gas rumah
kaca yang dihasilkan oleh pembangkit listrik yang
menggunakan bahan bakar fosil. Pembangkit listrik
tenaga air (PLTA) menggunakan turbin yang
mengubah energi potensial dan Kinetik air menjadi
energi mekanik yang kemudian diubah menjadi energi
listrik dengan menggunkan generator dengan
memanfaatkan ketinggian dan kecepatannya.
3) Energi Angin
Pembangkit listrik tenaga bayu (PLTB)
merupakan salah satu pembangkit listrik energi
terbarukan yang<ramah lingkungan, dan‘ memiliki
efisiensi  kerja ~ yang lebih 'baik’ dibandingkan
pembangkit listrik energi terbarukan lainnyagPsi
kerja P ll manfaatkan ener
angin-y, S rea aktif turbin untuk
baling-baling/kincir angin. Energi rotasi_ini
ke generator yang menghasilkan energi listrik.

\ \

1 1 i R W ;
i b b g N
Sumber: sukabumiupdate.com
Gambar 2.6PLTB Pertama dan Terbesar di
Indonesia
4) Energi Surya
Energi surya saat ini menjadi salah satu energi
yang sedang aktif dikembangkan oleh pemerintah
Indonesia, mengingat Indonesia merupakan negara
tropis yang memiliki potensi energi surya yang sangat
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besar. PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya)
merupakan sumber energi terbarukan. PLTS disebut
sebagai  sumber  energi  terbarukan  karena
menggunakan energi matahari tanpa batas, tidak
pernah habis, dan terus diperbaruhi secara alami.
Artinya, jika dimanfaatkan secara efisien oleh PLTS,
maka energi surya dapat memenuhi kebutuhan energi
dunia selama setahun hanya dalam beberapa jam
saja.>®

WY

%Septyani  Triwulandari, Nurul Fitriyah Sulaeman, dan Muliati Syam,
Pemanasan Global, ed. by Cahaya Firdaus (JL. Kubang Raya Panam-Pekanbaru,
2022).



47

6. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan hubungan antara variabel yang
akan diteliti. Dalam penelitian variabel perlu dijelaskan. Hubungan
antara variabel tersebut selanjutnya dirumuskan kedalam paradigma
penelitian. Oleh karna itu pada setiap penyusun paradigma
penelitian harus didasarkan pada kerangka berpikir.

Pembelajaran
Pada Materi Pemanasan Global
dan Perubahan Iklim

Apakah terhadap pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis Web Microsoft Sway terhadap literasi sains siswa?

m /\

(= —-—

R PreTest | . J ﬂ\ \ PreTest
\ - —r ‘- L r -
\.1\“‘.,\*‘\-‘ s a | | S 3 A‘/.-.i’;./
Kelas Kontrol tidak menggunakan media Kelas Eksperimen_
pembelaajran Web Microsoft Sway Menggunakan Media
- Pembelajaran
Vv
PostTest PostTest

= -

Ada perbedaan hasil belajar, dimana penggunaan media
pembelajaran berbasis Web Microsoft Sway lebih berpengaruh
pada hasil belajar siswa dibandingkan dengan yang tidak
menggunakan media pembelajaran.
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B. Pengajuan Hipotesis

Pengajuan hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
masalah dalam suatu penelitian kuantitatif. Masalah tersebut masih
bersifat praduga seorang peneliti yang perlu dibuktikan
kebenarannya melalui penelitian. Menurut Sugiyono yang dikutip
oleh Maniru, hipotesis juga dapat didefinisikan sebagai proposisi
atau dugaan yang belum terbukti yang menerangkan fakta-fakta atau
fenomena tertentu dan juga merupakan jawaban yang
memungkinkan terhadap suatu pertanyaan.”® Dalam beberapa
konsep tersebut, dapat disimpulkan hipotesis sebagai dugaan atau
jawaban sementara terhadap suatu populasi dan pertanyaan yang
dibuktikan kebenarannya.
1. Hipotesis Penelitian

Ho= Tidak- ada pengaruh penggunaan media

pembelajaran berbasis Web Microsoft Sway terhadap

literasi sains siswa.

H;= Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran

berbasis Web Microsoft Sway terhadap literasi sains

siswa.

2. Hipotesis sﬂl A
Ho = 1=
Hiy ="pa# Uz

Keterangan:
U

ﬂelompoke

u» = Rata-rata*kelompok kontrol
Ho = w1 = u, (Tidak ada pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis Web Microsoft Sway terhadap
literasi sains siswa).

H; = u; # pp (Terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis Web Microsoft Sway terhadap
literasi sains siswa).

Marinu Waruwu, ‘Pendekatan Penelitian Pendidikan : Metode Penelitian
Kualitatif , Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi ( Mixed
Method )’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7.1 (2023), 2903-2904.
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